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Abstract. This study aims to identify the stages of students' analogical reasoning in solving indirect problems. The type of

research used is qualitative with a case study approach. The participants in this study were 25 fifth grade students of
SDN Sidokepung 2, to select research subjects using purposive techniques thar represent each caregory of analogy
reasoning based on the analogy reasoning test. Data collection technique s used indirect problem tests and interviews.
Data analysis techniques consisted of data reduction, data presentation, and data verification. The results showed
that there were two cate gories of students’ analogical reasoning when solving indirect problems, namely: (1) Indirect
problem succeeded, students who successfully solve the source problem and target problem by using all stages of
analogical reasoning namely representation and mathematical modeling, structuring, mapping, applying, verifying;
(2) Indirect problem failed, students who did not successfully solve the source problem and target problem by using
all stages of analogical reasoning. The results of this study suggest to educators, especially at the elementary level,
to explore more deeply the ability of students to solve indirect problems with analogical reasoning.

Keywords - Analogical reasoning, Indirect problem, Mathematical area-based problems

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tahapan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan masalah

indirect. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Partisipan dalam
penelitian ini sebanyak 25 siswa kelas V SDN Sidokepung 2, untuk memilih subjek penelitian menggunakan teknik
purposive yang mewakili setiap kategori penalaran analogi berdasarkan tes penalaran analogi. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes indirect problem dan wawancara. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua kategori penalaran analogi siswa ketika
menyelesaikan masalah analogi indirect, yaitu: (1) Indirect problem suceeded, siswa yang berhasil menyelesaikan
masalah sumber dan masalah target dengan menggunakan seluruh tahapan penalaran analogi vakni representation
and mathematical modeling, structuring, mapping, applying, verifving; (2) Indirect problem failed, siswa yang tidak
berhasil menyelesaikan masalah sumber dan masalah target dengan menggunakan seluruh tahapan penalaran
analogi. Hasil penelitian ini menyarankan kepada para pendidik khususnya di tingkat dasar untuk menggali lebih
dalam kemampuan siswa dalam memecahkan masalah analogi indirect dengan penalaran analogi.

Kata Kunci - Penalaran analogi, Indirect problem, Luas daerah matematika

I. PENDAHULUAN

Penalaran analogi merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika (Duit, 1991; Gentner,
882; Gentner et al., 2001; Holyoak et al., 2004; Magdas, 2015). Penalaran analogi memungkinkan seseorang dapat
memecahkan masalah yang tidak jelas, kompleks, dan baru [6]. Kclnl masalah yang sekilas tampak rumit, dengan
analogi maka masalah menjadi mudah diketahui, masalah menjadi lebih mudah dipecahkan. Hal ini menunjukkan
bahwa penalaran analogi memberikan manfaat dalam memecahkan masalah maa]atika yang sulit dan abstrak.

Penalaran analogi juga berkaitan tentang kemampuan yang menggambarkan konsep abstrak menjadi konkret, dan
menarik kesimpulan berdasarkan kesamaan proses atau data [7]. Siswa yang mampu menggunakan penalaran analogi
pada pola dan sifat untuk melakukan perubahan pada mate matika agar bukti tersusun dengan jelas untuk menjelaskan
suatu gagasan dan pernyataan yang sistematis (Masfufah & Afriansyah, 2022).

Berkaitan dengan penalaran analogi mailiki peran yang sangat penting dalam pembelajaran matematika pada
pemecahan masalah (Mutia et al., 2022). Kemampuan bernalar sangatlah penting, dapat mendukung pemahaman
konsep yang lﬁ]dals ar dalam matematika, dan saling terkait antara satu konsep dengan konsep lainnya [10]. Salah
satu hal terkait pada pembelajaran matematika dengan penalaran analogi akan memudahkan siswa dalam memecahkan
masalah dengan melihat kesamaan dari masalah yang pernah diselesaikan sebelumnya. Jika kemampuan penalaran
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analogi yang dimiliki siswa cukup baik, maka siswa akan terbiasa dalam menyelesaikan masalah yang lebih rinci
dengan melihat kemiripan masalah (Fatra & Angraini, 2020).

Terkait dengan penyelesaian malsalalajengan menggunakan penalaran analogi melibatkan komponen analogi,
beberapa peneliti membahas komponen penalaran analogi dalam menyelesaikan masalah matematikaa’utri et al.,
2019). Hal ini sangat penting sehingga perlu dilatih secara terus menerus terhadap siswa, agar mampu memecahkan
masalah yang akan dihadapinya baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pembelajaran matematika
(Nurrochmatunnisa, 2020).

Perhitungan luas menggunakan titik merupakan konsep pada perhitungan luas tu bidang tidak didasari oleh
panjang akan tetapi didasari oleh suatu titik. Pada umumnya perhitungan ini akan lebih sederhana dari yang sudah
ada, maka perhitungan juga dapat dihasilkan dengan Cill‘ilm]g sederhana pada perhitungannya [14]. Permasalahan
pada perhitungan luas daerah sering kali diilagilp biasa, terutama pada bidang yang datar selama didasarkan pada
dimensi panjang bidang datar (Utomo, 2021). Bidang datar tersebut contohnya persegi panjang, maka saat menghitung
luas persegi panjang diperlukan jumlah panjang sisi dari persegi panjang tersebut. Apabila persegi panjang tersebut
mempunyai dimensi panjang p = a cm dan lebar | = b cm maka luas persegi panjang dinyatakan dalam luas L=p x [
=ab cm2. Keterangan pada dimensi panjang yang dijadikan dasar untuk menghitung luas, panjang yang dimaksud
yaitu besar suatu ruas garis.

Indirect problem berupa masalah tidak langsung yang berdasarkan dengan teori pemrosesan informasi
(Kristayulita & Sucipto, 2022). Ketika siswa diberikan tes indirect problem, tes indirect problem tersebut dipandang
sebagai stimulus eksternal. Masalah analogi yang dihadapi siswa berupa masalah target yang masuk ke register
sensori. Jika masalah target tidak mendapat perhatian siswa, maka masalah target akan dilupakan oleh siswa. Jika
masalah target mendapat perhatian siswa, maka target masalah akan dipindahkan ke sistem memori tahap kedua, yaitu
memori jangka pendek. Pada sistem memori tahap kedua, siswa dalam memecahkan target masalah yang dihadapinya
membutuhkan informasi berupa skema yang disimpan dalam memori jangka panjang berupa pemecahan masalah
sumber dengan cara mengambil informasi berupa skema yang tersimpan. dalam memori jangka panjang dan memiliki
kemiripan dengan target masalah yang sedang dihadapi.

Permasalahan yang dihadapi dalam menyelesaikan masalah analogi indirect ini membuat siswa dituntut untuk
berpikirkritis dan bernalar dalam menemukan jawaban yang sama dan berhubungan, maka sifat konsep t@mu adalah
membuat perbandingan (Kristayulita et al., 2019). Hal ini disebut dengan penalaran analogi, penalaran analogi tidak
hanya dalam pembelajaran saja tetapi dalam kehidupan sehari-hari juga sering digunakan, oleh karena itu
pembelajaran anal( ini sangat penting untuk membentuk sikap tanggap dan mencari solusi permasalahan (Santika
& Sudiana, 2021). Penalaran analogi ini dapat menyelesaikan permasalahan yang jelas, tidak jelas, baru dan sangat
mplck (Putri & Masriyah, 2022). Penalaran ini dapat disebut dengan suatu proses agar mendapatkan sebuah
kesimpulan dengan menggunakan kesamaan sifat yang terstrukur dan hubungan antara masalah target dan masalah
sumber.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, masih banyak siswa yang mengalami permasalahan pada penalaran berfikir
secara analogi. Penalaran analogi suatu kemampuan yang mampu dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran
matematika, dan sudah seharusnya siswa menggunakan kemampuan penalaran analoginya untuk menyelesaikan
masalah termasuk pada masalah matematika [19].

Beberapa penelitian membahas tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah analogi indirect. Salah satu
masalah yang sering dijumpai yakni siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan indirect dalam pembelajaran
maupun di kehidupan sehari-hari (Kristayulita et al., 2019; Kristayulita, 2018). Kesulitan yang sering kali dialami
siswa ketika menyelesaikan masalah analogi indirect dapat diatasi dengan menggunakan penalaran analogi untuk
mempermudah menyelesaikannya (Kristayulita, 2021).

Identifikasi yang lebih mendalam mengenai proses tahapan penalaran analogi dalam menyelesaikan masalah
diperlukan. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian penalaran analogi terhadap penyelesaian masalah analogi
indirect (Kristayulita et al., 2019: Kristayulita & Sucipto, 2022). Penelitian terdahulu memfokuskan penalaran analogi
terhadap masalah analogi indirect tetapi tidak l siswa sekolah dasar dan pada materi luas daerah (Kristayulita et
al., 2019; Kristayulita & Sucipto, 20). Fokus pada penelitian ini adalah pada tahapan penalaran analogi indirect dan
pada luas daerah di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tahapan penalaran analogi
siswa dalam menyelesaikan masalah analogi indirect.

B II. METODE
E]

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode kualitatif
merupakan metode penelitian yang melibatkan riipsi detail tentang setting atau individu dan ditkuti dengan analisis
data untuk suatu tema atau masalah (Creswell, 2017).
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Partisipan penelitian ini adalah 25 siswa kelas V SDN Sia(cpung 2. Pemilihan subjek penelitian tersebut dapat
menggunakan teknik purposive dengan dipilihnya sebanyak 3 siswa sebagai subjek penelitian. Kriteria purposive pada
penelitian ini adalah melihat hasil jawaban tes Endirecﬂrabfem siswa yang mampu mewakili setiap kategori.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat 4 komponen penalaran analogi menurut (Ruppert, 2013) yaitu:
Structuring, mapping, applying, verifying. Selain 4 tahapan (.n Ruppert tersebut [17] mengembangkan tahapan pada
tahapan penalaran analogi indirect menjadi 5 tahapan, yaitu: representation and mathematical modeling, structuring,
mapping, applying, verifying (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Tahapan Penalaran Analogi Indirect Problem

Komponen Deskriptor
Representation and Pada tahapan ini siswa menyelesaikan test penalaran analogi
mathematical modeling menggunakan rumus secara runtut, dan siswa dapat menggunakan

representasi simbolik, dengan permodelan matematika dapat disebut
sebagai representasi perilaku dari objek nyata dengan kelengkapan
istilah yang digunakan dalam matematika.

Structuring Dalam proses ini, masalah sasaran dapat menggunakan langkah-langkah
yang sama seperti penyelesaian masalah sumber, sehingga masalah
niilrim serupa dengan masalah sumber.

Mapping Pada tahap ini siswa berhasil melakukan pemetaan yang bermula dari
sasaran masalah ke sumber masalah.
Applying Setelah tahap pemetaan yang telah dilakukan siswa dari masalah sasaran

ke sumber masalah, pada proses ini siswa akan mengetahui adanya
persamaan konsep antara masalah sasaran dan sumber masalah, siswa
juga menggunakan proses yang sama dan prosedur untuk memecahkan
masalah sumber dan masalah sasaran.

Verifying Tahapan dalam proses penalaran analogis ini merupakan tahap ketika
siswa telah melakukan proses pembenaran dan menyikapi suatu
penyelesaian terhadap suatu sumber masalah dan suatu sasaran masalah.

Instrumen yang digunakan berupa tes indirect problem dan pedoman wawancara. Tes indirect problem berupa 1
soal masalah sumber dan 1 soal masalah target pada materi luas daerah. Tes indirect problem luas daerah mengadaptasi
dari (Clarke & Roche, 2018) dengan merubah pola sisi bangun datar dan memodifikasi materi disesuaikan dengan
materi luas daerah yang ada di kelas lima sekolah dasar (lihat Gambar 1).

Masalah Sumber
Tentukan kms bangun yang diarsir pada bidang persegi yang berukuran | cm x | em.

7

L]
L]
L]
L]
L]
L]

L ] LI

Masalah Target
Dengan menggunakan cara vang mip dengan masabh sebelumnya tentukan has bangun yang
diarsi pada bidang persegi vang berukuran | cmx | cm

*—0—0—0

L ]
L

Gambar 1. Instrumen tes indirect problem
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%knik pengumpulan data yang digﬂakan adalah: 1) Tes, tes yang digunakan adalah tes indirect problem. Tujuan
pemberian tes indirect problem adalah untuk mengidentifikasi tahapan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan
masalah indirect; 2) Wawancara, hal ini dilakukan pada subjek penelitian yang terpilih untuk menggali informasi
lebih mendalam mengenai penalaran analogi siswa ketika menyelesaikan indirect problem, dalam hal ini yang
div.g.ramc:lmi ada tiga subjek penelitian.

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data, mereduksi data, membuat
simpulam atau memverifikasi data. Langkah-langk ah pengumpulan data yaitu : (1) mendokumentasi hasil jawaban
siswa; (2) dapat melakukan reduksi data dengan membuﬂbstraksi; (3) membuat sebuah pengodean setiap proses
berpikir yang dilakukan siswa; (4) membuat analisis atas apa yang telah terjadi selama penelitian; dan (5) menarik
kesimpulan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengacu pada teori (Kristayulita et al., 2019), hasil tes indirect problem siswa diidentifikasi terdapat dua temuan

kategori penalaran analogi siswa ketika menyelesaikan indirect problem. Temuan dua kategori dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Penalaran Analogi Indirect Problem

Kategori penalaran analogi indirect problem n Subjek
Indirect problem succeeded 1 Sl
Indirect problem failed 24 52 dan S3
Keterangan:

n = banyaknya siswa dalam setiap kategori
S1 —S3 = Subjek penelitian pada setiap kategori

Tabel 2 menunjukkan terdapat 1 siswa yang masuk pada kategori indirect problem succeeded, 24 siswa masuk
pada kategori indirect problem failed. Berdasarkan pengklasifikasian tersebut, pada kategori indirect problem
succeeded hanya diwakili oleh 1 subjek karena hasil menunjukkan hanya ada 1 siswa yang berhasil menyelesaikan

indirect problem dengan sempurna yaitu Subjek 1 (S1) dan kategori indirect problem failed diwakili oleh Subjek 2
(82) dan Subjek 3 (S3).

Indirect Problem Succeeded

Pada kategori indirect problem succeeded , siswa berhasil menyelesaikan masalah analogi indirect yang terdiri dari
masalah sumber dan masalah target dengn baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa berhasil menyelesaikan masalah
analogi indirect dengan menggunakan 5 tahapan penalaran analogi indirect yaitu: representation and mathematical
modeling, structuring, mapping, applying, verifying. Pada kategori ini hanya ada 1 siswalyalmerh asil menyelesaikan
dengan baik. Hasil tes indirect problem dipaparkan dari hasil Subjek 1 (S1) ditunjukkan di Gambar 2.

Masalah Sumber l Masalah Target
Soal A e ) . . . P
L Tmmwhmmwwmmmwibﬂ;mlfr.{ 1:.|L|1{.,m4 [xltm? : yang diarsic pacda bidang persep yang bersowrsa | em = lom. . Lelewt
CECIE RN ) . d . ol
. o ] o = Gitanh Wag oz ? Mg » donsh Lo05 R
)i o <y 26 Gt
. . . =a0m - gic S
1
LU L B L;‘)‘la :Se‘a'}.
Jawabans L Ao Le f‘L(’f_')
= 1o F
— L =ogut + bome
= g ml

Gambar 2. Hasil jawaban indirect problem oleh §1
1
Hasil jawaban pada Gambar 2 menunjukkan proses tahapan analogi dalam menyelesaikan masalah analogi indirect
dapat dijelaskan pada tahapan penalaran analogi berikut:
Representation and Mathematical Modeling
Pada tahapan ini siswa dapat menyelesaikan tes indirect problem yang terdiri atas masalah target dan masalah
sumber. Tes indirect problem dapat diselesaikan dengan benar dan menggunakan rumus secara runtut oleh siswa.
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Masalah sumber diselesaikan dengan benar oleh siswa, sehingga siswa memiliki gambaran untuk menyelesaikan
masalah target meskipun masalah target sedikit berbeda dengan masalah sumber. Siswa melakukannya dengan
menggunzlk;mpresemusi simbolik dengan cara L = s x s = s menjadi L = 2. Maka permodelan matematika tersebut
dapat disebut sebuah representasi perilaku dari objek-objek yang nyata dengan kelengkapannya dalam istilah yang

digunakan pada matematika.
| len 2 Masakah Sumber
berthagn | ¥ 1o ;]l “

Oty - Spluh Lo E“Efﬂ'- J

R AR

- - 1 entt x 12= 12 ené
- S 4]

L:1 ¥ '

(t

1
Gambar 3. Tahap Representation and Mathematical Modeling

Structuring

Pada tahap ini siswa dapat melakukan permodelan matematika pada sasaran [JCl'lTlililhill] yang dapat dilihat pada
Gambar 4. Siswa memulai dengan mengidentifikasi model matematika baru yang telah memberikan perny ataan bahwa
model matematika telah diperoleh dengan beberapa rumus. Proses penyelesaian masalah target menggunakan
langkah-langkah yang sama seperti penyelesaian masalah sumber.
Tahap penataan mempunyai pengertian yang mirip dengan pengambilan dan akses. Pengambilan adalah pengingat
beberapa topik dalam penyimpanan kerja, yang memungkinkan soorang mengingat situasi serupa sebelumnya dalam
penyimpanan jangka panjang. Akses adalah proses mengambil analogi yang familiar terhadap sumber (skema atau
aturan) dari penyimpanan ke masalah target. Pada tahap ini terjadi proses identifikasi suatu permasalahan berupa objek
matematika pada sumber permasalahan yang telah mempunyai ciri-ciri dengan permasalahan sasaran untuk membuat
suatu kesimpulan mengenai hubungan yang sangat identik antara sumber permasalahan dengan permasalahan sasaran

[17).

[ Masalah Serber | Mk Target

lum = b pemegi+ § peregio 9 pemegi
Tt % = 9 ca

[t ]
Gambar 4. Tahapan Structuring
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Mapping
Pada tahapan ini siswa melakukan sebuah pemetaan dari masalah target dan masalah sumber. Siswa telah berhasil

mengidentifikasi hal-hal yang sama antara masalah sumber dan masalah target, seperti membuat kesimpulan dari
masalah sumber dan masalah target adalah permasalahan mencari luas daerah, sedangkan cara penyelesaian untuk
kedua masalah tersebut adalah sama yai lnengzln cara menggunakan rumus luas persegi (L = S x S). Siswa
menghubungkan satu-satu secara sistematis antara masalah sumber dan masalah target. Siswa melakukan penalaran
analogi yang sangat baik dan mampu melihat suatu hal yang sama pada permukaan yang dominan dan dikatakan
terlihat untuk mengingat informasi.
Applying

Pada tahap applying. S1 mampu melakukan tahapan applying dengan benar dan tepat (lihat Gambar 5). S1
menggunakan proses dan prosedur penyelesaian yang sama di masalah sumber untuk menyelesaikan masalah target.
S1 menyelesaikan masalah sumber dengan menggunakan prosedur penyelesaian L=S x §=8%L=1x12=12 cm?
dan dapat menemukan jawaban yang tepat yaitu 12 cm®. S1 menyelesaikan masalah target dengan menggunakan
prosedur penyelesaian awal yang sama saat menyelesaikan masalah sumber yaitu L =8 x S =8%1 x 6 = 6 cm,
kemudian dilanjut menghitung langkah penyelesaian selanjutnya hingga berhasil menemukan jawaban yang tepat

yaitu 9 em?.
Masalah Surber

Pintge

Younk

Bt g Bamd

Dikenals
Masakh Sumber B Masalah Tasget

|

Luas Sx5=5§

| enf 89 =9 e

b

Luas 6 persegi utuhdan 6 persegi berukumn ' ‘

[ Luss = persegi + 3 peregi= 9 perscgi J

Mapping

lent x 12 = 12 e

6 x % persegi = 3 persegi utub
Luas = 6 pemsegi + 3 pemegi =9 persegi
Luns = | ent x 9= 9 ent

—— l

Gambar 5. Tahapan Applying

Verifying

Pada tahapan ini siswa mampu menemukan j;nﬂmn akhir penyelesaian dari masalah sumber dan masalah target
(lihat Gambar 6). Tahapan ini dalam suatu proses penalaran analogi merupakan sebuah tahapan ketika siswa dapat
melakukan proses pembenaran dan memberi respon kepada suatu penyelesaian masalah sumber dan masalah target.
Pada tahap verifying ini terjadi justification dan response. Pada tahap ini terjadi proses pengiriman atau transferring
pada penalaran analogi yang telah tergambarkan suatu proses terbentuknya sebuah kesimpulan perihal masalah target
dan berdasarkan pemetaan dari masalah sumber ini. Proses pemetaan dan pengiriman yang telah berulang kali terdiri
dari kesamaan pemetaan, pengiriman informasi, pemeriksaan kesamaan, dan teridentifikasinya komponen yang tidak
sama dengan kesemuanya telah dibatasi oleh suatu konteks dan tujuan tersebut, proses transfering ini di yang membuat
siswa mampu untuk mengirim informasi baru yang sebelumnya tidak diketahui [25].
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Masalah Sumber alah Target

D « 56 borton | ¥ len? BAd . Gr badguren ..w_.l,u
_ P Dhotge - Columk sk oy T
l.)-,:‘. Gk ol furted ek - k¥ 6 E o )
.}-‘“"' LS ¥5S Lesxs
AR £ 5 emt
Letx &
Lel Xl (ot
= (Lem® Lo dems 4 pem®
~ “lo

Masalah Target

=6 persegi+ 3 persegi= 9 persegi
=Luas = | cn¥ x 9 =0 cn?

Gambar 6. Tahapan Verifying

Luas

Recomizion
(" Souwse probkem o _{/ Taryet m\s».n\
|
6 whole and 6 4 6 whole 4 3 whoke = %
! Pl
o) ) ()
} L Coding Descrigiben of 1ndircct Annlogy Roassaion Praccw
_ Descripeion Code
lenf g 12=12cn | 1 . l Rt End p N
! i —
|
i Lms =6 square — 3 square = 9 square Representation and mathematcal
| =lar x¥=%an modeling _‘—1
luw - gnfx 2= 12aW i T - -
|
l || s -6 squere whale and 6 spaere sie | ‘Pappice T
— ! =6x % square =3 square whok | o
-~ T, || Luas =6 square + 3 squere = 9 square | -
[ Lus = | enf 5 12=12¢em | BR—n | priving
R 3 ) L J
l x___l.____ Verifying C__:_D

e * m e
[ /E = b square + 3 square =9 su'xnw prr— —

| S \\ =Lws=1 o 1 0=0 o
— I
Frd

Gambar 7. Proses tahapan penalaran analogi indirect problem succesed oleh S1

Indirect Problem Failed

Pada kategori indirect problem failed, siswa tidagx:rhasil menyelesaikan masalah analogi indirect yang terdiri
dari masalah sumber dan masalah target dengan ba Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak berhasil menyelesaikan
masalah analogi indirect dengan memakai 5 tahapan penalaran analogi indirect yaitu: representation and
mathematical modeling, structuring, mapping, applying, verifying. Pada kategori ini ada 24 siswa yang tidak berhasil
menyelesaikan dengan baik dan hanya memunculkan 2 sampai 3 tahapan penalaran analogi indirect yang ada. Hasil
tes indirect problem dipaparkan dari hasil Subjek 2 (S2) ditunjukkan pada Gambar 8 dan hasil Subjek 3 (S3)

ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 8. Hasil jawaban indirect problem oleh S2
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Gambar 9. Hasil jawaban indirect problem oleh S3

Berdasarkan pada gambar 3 dan g':ll'l’lbill'n S2 dan S3 tidak berhasil dalam proses penalaran analoginya, karena
tidak memunculkan 5 proses tahapan analogi dalam menyelesaikan permasalahan analogi indirect yaitu repre sentation
and mathematical modeling, structuring, mapping, applying, verifying secara keseluruhan. Pada tahap representation
and mathematical modeling oleh S2 dan S3 seharusnya menyelesaikan dengan menggunakan rumus secara runtut,
dan menggunakan representasi simbolik, akan tetapi S2 dan S3 tidak dapat menyelesaikan masalah analogi. Pada
tahap structuring, S2 dan S3 tidak dapat menjawab masalah sumber dengan tepat, hal ini membuat masalah target
tidak terselesaikan dengan tepat. Pada tahap mapping, S2 dan 53 seharusnya melakukan sebuah pemetaan dari
masalah target ke masalah sumber, akan tetapi siswa tidak dapat melakukan identifikasi dikarenakan masalah sumber
tidak diselesaikan dengan tepat oleh S2 dan S3. Pada tahap applying, S2 dan S3 tidak menggunakan proses dan
prosedur penyelesaian yang sama di masalah sumber untuk menyelesaikan masalah target. Hal ini dikarenakan S2 dan
S3 mengalami kesalahan pada penyelesaian di masalah sumber yaitu kesalahan menggunakan rumus Luas = §?,
seharusnya rumus yang benar adalah L= § x §, dan berakhir tidak dapat menyelesaikan masalah sumber dengan tepat.
Hal tersebut juga terjadi saat 52 dan S3 menyelesaikan masalah target, mengalami kesalahan dalam penggunaan
rumus dan tidak dapat menyelesaikan masalah target dengan tepat. Pada tahap verifying, S2 dan S3 tidak mampu
menemukan jawaban alkhirnnyelcsaiim yang tepat, pada tahapan ini terjadi proses pembenaran dan memberi respon
kepada suatu penyelesaian masalah sumber dan masalah target, akan tetapi masalah sumber dan masalah target tidak
terselesailkan dengan tepat sehingga tidak ada tahapan verifving yang dilakukan oleh S2 dan S3.

VI. KESIMPULAN

Menurut pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa memiliki dua temuan kategori pCl]EllEll’Elnl]Ell()gi siswa
ketika menyelesaikan masalah analogi indirect, yaitu : (1) Indirect nbfem suceeded, siswa berhasil menyelesaikan
masalah sumber dan masalah target dengan menggunakan seluruh tahapan penalaran analogi yaitu: representation
and mathematical ng, structuring, mapping, applying, verifying; (2) Indirect problem failed, siswa tidak
berhasil menyelesaikan masalah sumber dan masalah target dengan menggunakan seluruh tahapan penalaran analogi.
Hal ini membuktikan bahwa penalaran analogi siswa dapat di stimulus dengan menggunakan masalah analogi indirect
dalam menyelesaikan masalah target.
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Temuan ini memberikan implikasi untuk penelitian-penilitian berikutnya dan praktisi di bidang psikologi dan
matematika dapat dijadikan pedoman dalam identifikasi penalaran analogi siswa dengan menggunakan masalah
indirect. Bagi para pendidik di tingkat dasar, sebaiknya memperdalam kemampuan penyelesaian siswa terlebih
dahulu, agar siswa dapat menyelesaikan masalah indirect dengan tepat. Masalah indirect dapat diselesaikan dengan
menggunakan penalaran analogi. Para pendidik perlu memfasilitasi adanya pembelajaran berbasis masalah yang dapat
mengkonstruk pengetahuan yang sudah dimilikinya untuk dapat dijadikan solusi dalam menyelesaikan masalah baru.
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